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ABSTRACT

Atherosclerosis is defined as a chronic inflammation which is marked by
the accumulation of cholesterol and ester cholesterol in the sub endotelial
vascular tissue. The ratio of LDL/HDL (atherogenic index) is the main parameter
in atherosclerosis and CHD incidence. The purpose of this research is to know the
effect of long giving atherogenic diet against serum atherogenic index in male
Wistar rat. This study was an experimental research with the post test-only
control group design, by using male rats (Rattus novergicus) of 2-3 month with
the average weight range of 160-240 gr. The rats are then divided into 4 group
which are: control group given with standard diet, the 5 weeks atherogenic diet
group, the 8 weeks atherogenic group, and the 12 weeks atherogenic group, in
which group consist of 6 rats. The atherogenic diet (2% cholesterol, 5% goat’s
fat, and 0,2% cholic acid) is given ad libitum as much as 20 gr/ea/day. The result
are then analyzed with the one way ANOVA method, Showing that there’s a
adequate difference (p=0,000). As for the Post Hoc Test (p=0,000), the result
show is that the atherogenic diet does increase the atherogenic index of the rats
blood serum. And as for the Spearman test (0,969), it show is a significant
positive correlation between the atherogenic index and the given duration of the
atherogenic diet. In this research we can conclude that the longer given
atherogenic duration, the higher the atherogenic index will become on male

Wistar rats (Rattus novergicus).

Keywords: Atherosclerosis, atherogenic diet, atherogenic index, LDL/HDL ratio,
rats (Rattus novergicus)
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PENDAHULUAN

Penyakit kardiovaskuler
merupakan  penyebab  kematian
terbesar di dunia dari seluruh
penyebab kematian.! Di Indonesia,
penyakit kardiovaskuler saat ini
menempati urutan pertama sebagai
penyebab kematian.? Menurut data
World Health Organization (WHO),
angka kematian akibat penyakit
kardiovaskuler untuk kawasan Asia
Tenggara pada tahun 2008 tercatat
sebesar 25% dari total kematian.®
Salah satu penyakit kardiovaskular
yang banyak mengancam kesehatan
dan menjadi penyebab kematian
utama yang paling ditakuti adalah
penyakit jantung koroner (PJK).* Di
negara maju dari tahun 1990 sampai
2020, diperkirakan angka kematian
akibat PJK akan meningkat 48%
pada laki-laki dan 29% pada wanita.*

Penyebab utama PJK adalah
aterosklerosis.* Aterosklerosis
merupakan inflamasi kronik yang
ditandai dengan penimbunan
kolesterol dan ester kolesterol dari
lipoprotein plasma pada jaringan
subendotel pembuluh darah.”> Faktor
risiko utama terjadinya aterosklerosis
adalah  hiperkolesterolemia  yaitu
peningkatan kadar kolesterol di
dalam darah. Hiperkolesterolemia
dapat disebabkan oleh asupan
kolesterol dan kadar lemak yang
berlebihan  di  dalam  tubuh.>®
Peningkatan low density lipoprotein
(LDL) dalam darah dapat
menyebabkan aterosklerosis,®
sedangkan kadar high density
lipoprotein (HDL) vyang tinggi
memberikan ~ efek  protektif.>’
Peningkatan rasio LDL/HDL
merupakan parameter yang paling
prediktif untuk insiden aterosklerosis
dan PJK, dibanding hanya kadar
kolesterol total yang tinggi maupun
kolesterol LDL sendiri.’® Rasio

LDL/HDL adalah perhitungan untuk
indeks aterogenik.®

Penelitian Julyasih (2010)°,
mendapatkan hasil bahwa pemberian
makanan tinggi kolesterol (campuran
1% kolesterol, 5% kuning telur ayam
matang, 10% lemak hewani, 1%
minyak kelapa) selama 5 minggu
pada tikus terbukti dapat
meningkatkan kadar kolesterol total,
trigliserida, kolesterol LDL dan
menurunkan kolesterol HDL plasma.
Penelitian ~ Muwarni  (2006)"°,
menyebutkan bahwa pemberian diet
aterogenik (4 gr kolesterol, 0,4 gr
asam kolat dan 8 ml minyak babi)
selama 8 minggu dapat
meningkatkan kadar kolesterol darah.
Penelitian ~ Mufidah  (2010)%,
menunjukkan bahwa diet tinggi
kolesterol  (kolesterol 1 %, lemak
kambing 25% dan pakan ternak

745%)  selama 12 minggu
menyebabkan  hiperkolesterolemia.
Peningkatan kolesterol total,

trigliserida dan kolesterol LDL
tersebut membuktikan tikus dalam
keadaan aterosklerosis.

Pada penelitian ini, diet
aterogenik diberikan selama 5, 8, dan
12 minggu. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah
kandungan diet aterogenik yang
diberikan.  Jenis  pakan  yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pakan aterogenik (pakan
tinggi lemak) yang mengandung
kolesterol 2%, lemak kambing 5%
dan asam kolat 0,29%.'° Kolesterol
dari kuning telur dan lemak kambing
dapat meningkatkan kolesterol dalam
darah.***? Pemberian asam kolat
dapat menurunkan kadar HDL dan
meningkatkan kadar LDL.**'* Asam
kolat  juga  berperan dalam
mempercepat peningkatkan
kolesterol dalam tubuh.®
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Penelitian ini  merupakan
salah satu dari penelitian bersama
yang bertujuan untuk melihat
pengaruh pemberian diet aterogenik
terhadap pembentukkan lesi
aterosklerosis pada pembuluh darah.
Selain peneliti, ada juga peneliti lain
yang akan meneliti tentang gambaran
histopatologi arteri (arteri koroner,
arteri torasika dan arteri abdominal)
pada tikus putih yang diberikan diet
aterogenik. Sehingga digunakan juga
pemambahan vitamin D3 yang dapat
meningkatkan  kalsifikasi  pada
pembuluh darah.*®

Tikus putih (Rattus
novergicus) strain  Wistar jantan
merupakan hewan coba yang banyak
digunakan dalam penelitian
metabolisme lemak karena mudah
dipelihara dan mudah dikelola di
laboratorium, meskipun tikus resisten
terhadap aterosklerosis dan
mempunyai  kadar HDL yang
tinggi.”’  Namun vyang paling
mendasari adalah anatomi dan
fisiologi dari organ hewan ini hampir
sama sistematis kerjanya dengan
fungsional anatomi organ manusia.
Sehingga uji yang dicobakan pada
tikus putih ini selanjutnya dapat
diaplikasikan pada manusia.®®

Jenis kelamin jantan dipilih
untuk menghindari pengaruh hormon
estrogen.'® Adanya pengaruh hormon
estrogen dalam tikus betina dapat
mempengaruhi sintesis lemak dan
kolesterol sehingga akan
menghasilkan kadar HDL yang
tinggi dan LDL rendah vyang
akhirnya  dapat  mengakibatkan
terjadinya bias dalam penelitian.’®
Penelitan ~ Muwarni  (2006),
menyatakan bahwa tikus putih
(Rattus novergicus) strain  Wistar
dapat dipakai sebagai hewan model
untuk penelitian aterosklerosis.

Berdasarkan uraian tersebut
maka peneliti ingin  mengetahui
pengaruh lama pemberian diet
aterogenik terhadap indeks
aterogenik (rasio LDL/HDL) serum
Rattus novergicus strain  Wistar
jantan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah
penelitian eksperimental laboratorik
dengan pendekatan post test-only
control group design. Penelitian ini
telah  dilakukan  pada  bulan
September 2013 sampai bulan
Desember 2014 di Ruang Hewan
Percobaan FK UR, Laboratorium
Biokimia FK UR dan Laboratorium
Kesehatan Dinas Provinsi Riau untuk
mengetahui pengaruh lama
pemberian diet aterogenik terhadap
indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan.

Sampel dari penelitian ini
adalah 25 ekor tikus putih (Rattus
novergicus) strain Wistar jantan yang
berumur 2-3 bulan dengan berat
badan  160-240  gr/ekor  yang
diperoleh dari Fakultas Farmasi
Universitas Andalas Padang. 25 ekor
tikus diadaptasi selama 1 minggu dan
diberikan pakan standar. Tikus
dibagi menjadi 4 kelompok yaitu
kelompok kontrol yang diberi diet
standar (K1), kelompok perlakuan
yang diberi diet aterogenik selama 5
minggu (K2), kelompok yang diberi
diet aterogenik selama 8 minggu
(K3), dan kelompok yang diberi diet
aterogenik selama 12 minggu (K4).
Kelompok perlakuan diberi induksi
vitamin D3 sebanyak 700.000 1U/kg
peroral dengan sonde lambung
sebagai pemberian pertama dan
pemberian vitamin D3 sebanyak
300.000 IU/kg diulang setiap 4
minggu.16’20
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Diet aterogenik yang
digunakan terdiri dari kolesterol 2 %,
lemak kambing 5 %, asam kolat 0,2
%, pakan standar sampai dengan 100
%.1° Diet aterogenik diberikan
sebanyak 20 gr/ekor untuk setiap
ekor tikus. Data untuk indeks
aterogenik diperoleh dengan
membandingkan kadar LDL dengan
kadar HDL yang telah diperoleh dari
hasil pengukuran dan perhitungan.

Hasil penelitian akan
dimasukkan dalam bentuk tabel.
Analisis data menggunakan metode
one way ANOVA karena memenubhi
syarat untuk lebih dari 2 kelompok
tidak berpasangan, sebaran data dan
varians data normal. Didapatkan
hasil perhitungan nilai p <0,05,

HASIL DAN PEMBAHASAN

berarti pengaruh perlakuan terhadap
indeks  aterogenik  menunjukkan
perbedaan yang bermakna. Untuk
mengetahui perlakuan yang
memberikan perbedaan bermakna
atau signifikan secara statistik
tersebut dilakukan uji Post Hoc.
Kemudian untuk mengetahui
hubungan antara lama pemberian diet
aterogenik dengan indeks aterogenik,
dilakukan analisis korelasi dari
Spearman.?

Penelitian ini telah dinyatakan
lolos kaji etik oleh Unit Etika
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan
Fakutas Kedokteran Universitas Riau
dengan nomor
96/UN19.1.28/UEPKK/2014.

1. Indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar jantan yang

diberi diet standar

Indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet standar diperlihatkan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Kadar HDL, LDL dan indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang diberi diet standar

Ulangan LDL (mg/dl) HDL (mg/dl) Indeks aterogenik
1 56.3 82.5 0.68
2 53.4 80 0.67
3 46.7 72.5 0.64
4 51 75 0.68
5 51.1 82.5 0.62
6 52 85 0.61
Total 310.5 477.5 3.91
Rata-rata 51.75 79.58 0.65

Berdasarkan hasil pada akhir
penelitian, terdapat perbedaan rata-
rata indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet aterogenik dengan serum
Rattus novergicus strain  Wistar
jantan yang diberi diet standar. Nilai

rata-rata indeks aterogenik serum
Rattus novergicus strain Wistar yang
diberi diet standar yaitu sebesar 0,65.
Pada penelitian ini, rata-rata indeks
aterogenik serum Rattus novergicus
strain Wistar jantan yang diberi diet
standar lebih rendah dari rata-rata
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indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet aterogenik.

Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Sandiyanto (2010)%, mendapatkan
hasil bahwa serum tikus yang diberi
diet standar diperoleh rata-rata
indeks aterogenik sebesar 2,70 yang
lebih rendah dari kelompok yang
diberi diet kuning telur. Penelitian
yang dilakukan oleh  Prabowo
(2010)*, juga mendapatkan hasil
bahwa rata-rata indeks aterogenik
serum tikus yang diberi diet standar
yaitu sebesar 3,20, lebih rendah dari
serum tikus yang diberi diet tinggi
kolesterol yang menggunakan kuning
telur ayam ras. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Badr (2014)*,
mendapatkan hasil bahwa rata-rata
indeks aterogenik serum tikus yang
diberi diet standar yaitu sebesar 0,87,
lebih rendah dari serum tikus yang

diberi diet tinggi lemak dan tinggi
kolesterol selama 6 minggu.

Nilai  indeks  aterogenik
sangat tergantung pada kadar
kolesterol HDL. Semakin tinggi
kadar kolesterol HDL maka semakin
kecil indeks aterogenik, sehingga
risiko terjadinya aterosklerosis juga
kecil.® Pada tikus, nilai normal untuk
indeks aterogenik berkisar antara
0,34-0,35.%° Pada penelitian ini
didapatkan rata-rata indeks
aterogenik serum Rattus novergicus
strain Wistar yang diberi diet standar
yaitu sebesar 0,65. Perbedaan rata-
rata indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet standar pada penelitian ini
dengan penelitian lainnya bisa
disebabkan oleh perbedaan
kandungan pakan standar yang
diberikan, perbedaan dosis
pemberian pakan standar, kondisi
lingkungan dan pemeliharaan tikus
yang berbeda.

2. Indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet aterogenik selama 5, 8, dan 12 minggu

Indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet aterogenik selama 5, 8, dan 12 minggu diperlihatkan pada Tabel 4.2

berikut:

Tabel 42 Kadar HDL, LDL dan indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang diberi diet aterogenik
selama 5, 8, dan 12 minggu

atellr:())lge(;[nik Ulangan LDL (mg/dl) HDL (mg/dl) Indeks aterogenik
1 67.5 62.5 1.08
2 76.1 72.5 1.05
3 78.9 67.5 1.17
Minggu 5 4 75.5 62.5 1.21
5 70.6 65 1.09
6 78.2 70 1.12
Total 446.8 400 6.71
Rata-rata 74.47 66.67 1.12
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Lanjutan Tabel 4.2

Diet Ulangan LDL (mg/dl) HDL (mg/dl) Indeks aterogenik

aterogenik

1 95.9 57.5 1.67

2 91.4 60 1.52

3 90.6 55 1.65

Minggu 8 4 90.3 52.5 1.72

5 99.5 57.5 1.73

6 94 60 1.57

Total 561.7 342.5 9.86

Rata-rata 93.62 57.08 1.64

1 109 50 2.18

2 114.1 52.5 2.17

3 102.4 50 2.05

. 4 106.5 47.5 2.24

Minggu 12 5 110 45 2.44

6 112.5 52.5 2.14

Total 654.5 297.5 13.23

Rata-rata 109.08 49.58 2.21

Terdapat perbedaan rata-rata
indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet aterogenik selama 5, 8,
dan 12 minggu. Hal ini dapat dilihat
pada  hasil penelitian  yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
indeks aterogenik pada kelompok 2
yang diberikan diet aterogenik
selama 5 minggu yaitu sebesar 1,12,
kelompok 3 yang diberikan diet
aterogenik selama 8 minggu yaitu
sebesar 1,64, dan kelompok 4 yang
diberikan diet aterogenik selama 12
minggu yaitu sebesar 2,21.

Penelitian yang dilakukan
oleh Sigit (2011)*°, mendapatkan
hasil bahwa terjadi peningkatan
indeks aterogenik pada kelompok
tikus yang diberi diet tinggi lemak
jenuh yang mengandung 18% lemak
hewani. Penelitian yang dilakukan
oleh Sandiyanto (2010)%,
mendapatkan hasil bahwa serum
tikus yang diberi diet kuning telur
mentah  sebanyak 1,44 gr/hari

diperoleh rata-rata indeks aterogenik
yang lebih tinggi dari kelompok yang
diberi diet standar. Penelitian yang
dilakukan oleh Prabowo (2010)%,
juga mendapatkan hasil bahwa rata-
rata indeks aterogenik serum tikus
yang diberi diet tinggi kolesterol
berupa kuning telur ayam ras mentah
sebanyak 0,72 %BB lebih tinggi dari
kelompok yang diberi diet standar.
Penelitian lain yang dilakukan oleh
Hapsari (2009)*’, mendapatkan hasil
bahwa rata-rata indeks aterogenik
pada kelompok yang diberi diet
tinggi lemak yang berasal dari sari
kedelai mengalami peningkatan.
Semakin rendah rasio
LDL/HDL maka semakin tinggi
indeks aterogenik, sehingga risiko
aterosklerosis akan semakin besar.?®
Nilai rata-rata indeks aterogenik pada
kelompok yang diberi diet aterogenik
selama 5 minggu lebih rendah dari
rata-rata indeks aterogenik pada
kelompok yang diberi diet aterogenik
selama 8 minggu. Nilai rata-rata
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indeks aterogenik pada kelompok dapat menyebabkan
yang diberi diet aterogenik selama 8 hiperkolesterolemia.>®  Hal ini
minggu lebih rendah dari rata-rata menunjukkan terdapat perbedaan
indeks aterogenik pada kelompok nilai rata-rata indeks aterogenik

serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan yang diberi diet
aterogenik selama 5, 8 dan 12
minggu..

yang diberi diet aterogenik selama 12
minggu. Sesuai dengan teori bahwa
asupan kolesterol dan kadar lemak
yang berlebihan di dalam tubuh

3. Perbedaan indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar
jantan yang diberi diet standar dan pemberian diet aterogenik selama
5, 8 dan 12 minggu

Perbedaan indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar jantan
yang diberi diet standar dan pemberian diet aterogenik selama 5, 8 dan 12 minggu
diperlihatkan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Perbedaan indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan yang diberi diet standar dan pemberian diet
aterogenik selama 5, 8 dan 12 minggu

Perlakuan Signifikansi
Diet standar vs diet aterogenik 5 minggu (p=0,000)"
Diet standar vs diet aterogenik 8 minggu (p=0,000)"
Diet standar vs diet aterogenik 12 minggu (p=0,000)"
Diet aterogenik 5 minggu vs diet aterogenik 8 minggu (p=0,000)"
Diet aterogenik 5 minggu vs diet aterogenik 12 minggu (p=0,000)"
Diet aterogenik 8 minggu vs diet aterogenik 12 minggu (p=0,000)"

Keterangan:
*(significant)
**(non significant)

Pada tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan yang
bermakna secara statistik antara
kelompok yang diberi diet standar
dengan kelompok yang diberi diet
aterogenik selama 5 minggu, 8
minggu dan 12 minggu. Kelompok
yang diberi diet aterogenik selama 5
minggu memiliki perbedaan yang
bermakna secara statistik dengan
kelompok yang diberi diet aterogenik
selama 8 minggu. Kelompok yang
diberi diet aterogenik selama 5
minggu memiliki perbedaan yang
bermakna secara statistik dengan

: terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik
: tidak ada perbedaan yang bermakna secara statistik

kelompok yang diberi diet aterogenik
selama 12 minggu. Kelompok yang
diberi diet aterogenik selama 8
minggu memiliki perbedaan yang
bermakna secara statistik dengan
kelompok yang diberi diet aterogenik
selama 12 minggu. Terbukti bahwa
pemberian diet aterogenik bermakna
secara klinis dalam meningkatkan
indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet aterogenik.

Berdasarkan uji statistik yang
dilakukan terhadap keempat
kelompok perlakuan  didapatkan
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perbedaan rata-rata indeks aterogenik
yang bermakna antara serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan yang
diberi diet standar dengan serum
Rattus novergicus strain  Wistar
jantan yang diberi diet aterogenik
selama 5, 8 dan 12 minggu. Hal ini
menunjukkan bahwa pemberian diet
aterogenik terbukti dapat
mempengaruhi  indeks aterogenik
serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan.

Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Harnafi (2009)?, mendapatkan hasil
bahwa diet tinggi kolesterol yang

menggunakan sodium florida
sebanyak 20 mg/kgBB  dapat
maningkatkan indeks aterogenik

lebih dari 425% pada kelompok yang
diberi  diet  tinggi  kolesterol
dibandingkan dengan kelompok yang
diberi diet standar. Penelitian Badr
(2014)**, mendapatkan hasil bahwa
tikus yang diberi diet tinggi lemak
dan tinggi kolesterol (minyak zaitun
dan kolesterol) memiliki indeks
aterogenik  yang lebih  tinggi
dibandingkan kelompok yang diberi
diet standar. Penelitian  Pillai
(2012)*, mendapatkan hasil bahwa
pemberian makanan tinggi kolesterol
sebanyak 400 mg/kgBB selama 30
hari memiliki indeks aterogenik yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok
yang diberi diet standar.

Penelitian lain oleh Julyasih
(2010)°, mendapatkan hasil bahwa
pemberian makanan tinggi kolesterol
yang terdiri dari campuran 1%
kolesterol, 5% kuning telur ayam
matang, 10% lemak hewani, dan 1%
minyak kelapa selama 5 minggu
pada tikus terbukti dapat
meningkatkan kadar kolesterol total,
trigliserida, kolesterol LDL dan
menurunkan kolesterol HDL plasma.
Penelitian lain juga dilakukan oleh

Muwarni  (2006)'°, mendapatkan
hasil bahwa  pemberian  diet
aterogenik yang terdiri dari 4 gram
kolesterol, 0,4 gram asam kolat dan
8 ml minyak babi selama 8 minggu
dapat meningkatkan kadar kolesterol
darah. Selain itu, Mufidah (2010)®
juga melakukan penlitian  dan
mendapatkan hasil bahwa diet tinggi
kolesterol yang terdiri  dari
kolesterol 1 %, lemak kambing 25%
dan pakan ternak 74,5% selama 12

minggu menyebabkan
hiperkolesterolemia.

Penelitian lain yang
dilakukan Gani (2013)*,

menunjukkan  bahwa  pemberian
pakan aterogenik berupa 100 gram
lemak kambing (10%), 50 gram
kuning telur (5%) dalam 1000 gram
pakan standar (100%), dapat
menyebabkan peningkatan kadar
kolesterol total, trigliserida,
kolesterol LDL dan penurunan kadar
kolesterol HDL darah. Penelitian
Susilowati  mendapatkan  bahwa
pemberian akut diet aterogenik yang
terdiri dari minyak babi 4%,
kolesterol dan asam kolat
berpengaruh sangat nyata terhadap
metabolisme lipoprotein  yang
ditunjukkan  oleh  meningkatnya
kadar kolesterol total, trigliserida,
kolesterol LDL, dan menurunkan
kadar kolesterol HDL plasma.®
Penelitian ~ Adiputro  (2013)*,
mendapatkan bahwa diet tinggi
lemak (kuning telur 26,5%, lemak
kambing 0,1%, asam kolat 0,0013%
dan lemak babi 3,22%) selama 60
hari dapat meningkatkan kadar
kolesterol total, kolesterol LDL,
trigliserida dan menurunkan kadar
kolesterol HDL.

Peningkatan kolesterol LDL
yang tinggi dan penurunan kolesterol
HDL akan menyebabkan
peningkatan  indeks  aterogenik,
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sehingga risiko untuk terjadinya
aterosklerosis akan meningkat.?
Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pemberian diet aterogenik
yang terdiri dari kolesterol 2 % yang
diambil dari kuning telur, lemak

kambing 5 %, asam kolat 0,2 %
selama 5, 8 dan 12 minggu, terbukti
dapat meningkatkan indeks
aterogenik serum Rattus novergicus
strain Wistar jantan.

4. Pengaruh pemberian diet aterogenik selama 5, 8 dan 12 minggu
terhadap indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar

jantan

Pengaruh pemberian diet aterogenik selama 5, 8 dan 12 minggu terhadap
indeks aterogenik serum Rattus novergicus strain Wistar jantan diperlihatkan pada

Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Pengaruh pemberian diet aterogenik selama 5, 8 dan 12
minggu terhadap indeks aterogenik serum Rattus novergicus
strain Wistar jantan

: Koefisien - .
Korelasi korelasi korelasi Signifikansi
Indeks aterogenik - lama Positif 0,969 (p=0,000)""

pemberian diet

Keterangan:
*(non significant)
**(significant)

Pada tabel 4.4 dapat dilihat
bahwa ada korelasi positif yang
signifikan antara indeks aterogenik
dengan lama  pemberian  diet
aterogenik. Koefisien korelasi
bertanda positif menunjukkan arah
korelasinya positif (searah), yang
berarti bahwa terdapat pengaruh
yang kuat antara pemberian diet
aterogenik selama 5, 8 dan 12
minggu terhadap indeks aterogenik
serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan, yaitu semakin lama
pemberian diet aterogenik, maka
indeks aterogenik Rattus novergicus
strain Wistar jantan akan semakin
meningkatBerdasarkan analisis
korelasi yang dilakukan terhadap
kelompok perlakuan, didapatkan
korelasi positif yang signifikan
antara lama  pemberian  diet

: tidak terdapat korelasi yang bermakna secara statistik
: ada korelasi yang bermakna secara statistik

aterogenik terhadap indeks
aterogenik serum Rattus novergicus
strain Wistar jantan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat antara pemberian
diet aterogenik selama 5, 8 dan 12
minggu terhadap indeks aterogenik
serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan, yaitu semakin lama
pemberian diet aterogenik, maka
indeks aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan akan
semakin meningkat.

Diet aterogenik yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari kolesterol 2 % yang diambil dari
kuning telur, lemak kambing 5 %,
asam kolat 0,2 %.? Diet aterogenik
dapat menyebabkan kelebihan energi
pada kelompok yang diberi diet
tinggi  kolesterol  dibandingkan
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dengan kelompok yang diberi diet
standar. Kelebihan energi ini akan
meningkatkan metabolisme lemak.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Sharaf (2004)%,
terdapat peningkatan indeks
aterogenik pada kelompok yang
diberi diet aterogenik (0,5% hidrogen
peroksida dan 1% kolesterol) selama
15 hari yaitu sebesar 2,52 dibanding
kelompok yang diberi diet aterogenik
selama 1 hari yaitu 2,01.

Kuning telur ini digunakan
sebagai diet yang tinggi kolesterol
dengan tujuan untuk meningkatkan
kadar kolesterol di dalam darah.'**?
Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa
kandungan lemak yang terdapat di
dalam kuning telur cukup besar yaitu
sekitar 85%. Sebutir  telur
mengandung sekitar 180-200 mg
kolesterol 3***3¢  Kuning  telur
merupakan sumber kolesterol
eksogen di dalam tubuh yang dapat
meningkatkan kolesterol darah. Hal
ini terjadi karena kuning telur
mengandung asam lemak jenuh yang
menghasilkan asetil-KoA yang dapat
disintesis menjadi kolesterol.>*"=#
Penelitian ~ Ismawati  (2012)",
mendapatkan hasil bahwa pemberian
kuning telur selama 5 minggu
terbukti menimbulkan peningkatan
kadar  kolesterol total plasma.
Penelitian yang dilakukan oleh
Anggraini et al.  (2009)*
mendapatkan  bahwa  pemberian
kuning telur 6,25 gr/kgBB/hari
selama 28 hari pada tikus putih dapat
menimbulkan hiperkolesterolemia.

Selain itu, pemberian kuning
telur juga dapat menyebabkan
penurunan transkripsi gen reseptor
LDL. Menurunnya transkripsi gen
reseptor LDL menyebabkan
penurunan sintesis reseptor LDL,
sehingga kadar LDL di dalam darah

akan meningkat.® Hal ini sesuai
dengan  hasil  penelitian  yang
menunjukkan bahwa semakin lama
pemberian diet aterogenik, kadar
LDL semakin meningkat dan kadar
HDL semakin menurun. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pemberian
kuning telur secara Kklinis dapat
meningkatkan indeks aterogenik
serum.

Penambahan lemak kambing
dalam pakan tikus bertujuan untuk
meningkatkan konsentrasi kolesterol
yang ada di dalam darah tikus.*° Hal
ini telah dibuktikan oleh sebuah
penelitian yang menggunakan lemak
kambing, dimana dengan
penambahan lemak kambing terjadi
peningktan kadar kolesterol dalam
darah.”? Lemak kambing merupakan
sumber lemak eksogen yang
mengandung kolesterol 130 mg / 10
gr lemak kambing.** Selain itu,
lemak kambing juga mengandung
asam lemak jenuh rantai panjang
yang menghasilkan asetil-KoA yan%
dapat disintesis menjadi kolesterol.*
Penelitian Hotimah (2003)* juga
membuktikan  bahwa  pemberian
campuran lemak kambing ke dalam
pakan tikus dapat meningkatkan
konsentrasi kolesterol serum tikus.

Pemberian asam kolat
bertujuan untuk  mempercepat
peningkatan jumlah kolesterol dalam
darah.’® Penelitian Sirvasta et al.
(2000)"*  menyatakan  bahwa
pemberian diet aterogenik saja akan
meningkatkan LDL dan HDL,
sehingga dibutuhkan penambahan
asam kolat. Pemberian asam kolat
dapat menurunkan kadar HDL dan
meningkatkan kadar LDL, tetapi
mekanisme penurunan kadar HDL
olen pemberian asam kolat masih
belum jelas.**'* Penelitian Muwarni
et al. (2006)°  mengungkapkan
bahwa terjadi peningkatan kadar
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kolesterol darah yang bermakna pada
pemberian pakan aterogenik dengan

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian,

maka dapat disimpulkan:

1.

Rata-rata  indeks  aterogenik
serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan yang diberi diet
standar yaitu sebesar 0,65.
Rata-rata  indeks  aterogenik
serum Rattus novergicus strain
Wistar jantan yang diberi diet
aterogenik selama 5, 8, dan 12
minggu  berturut-turut  yaitu
sebesar 1,12, 1,64, dan 2,21.
Terdapat  perbedaan  indeks
aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan
yang diberi diet standar dan diet
aterogenik selama 5, 8, dan 12
minggu

Terdapat pengaruh pemberian
diet aterogenik selama 5, 8, dan
12 minggu terhadap indeks
aterogenik serum Rattus
novergicus strain Wistar jantan,
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